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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam menyelenggarakan jenis dan
jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan mencapai tujuan

pendidikan san a kerhasilan proses belajar siswa
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adar “yang“dilakukan oleh Ju dalam
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akan “Belajar

melalui

Melecion
Menurut I:Iurgalim '(i(_)lgzl) me Belajar adalah
salah satui'kebutuhan,‘dan | kegiatan “rutin pe didik untuk

mendapatkan " pe bdﬁdh‘dér‘fwd’l}' ya. Tujuan dari pelaksanaan
kegiatan adalah u

me potensi dan perilaku peserta didik
kearah yang lebih baik.

Berdasarkan defenisi yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku baik sengaja maupun tidak sengaja yang terdapat dalam diri
individu sehingga menghasilakan perubahan sikap, keterampilan,
pengetahuaan dan pemahaman sebagai hasil dari pengalamannya
dalam berinteraksi dengan lingkuan sekitarnya.

2.1.2 Pengertian Mengajar



Mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-
pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita.Atau usaha mewariskan
kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi penerus.

Menurut Oemar Hamalik (2019:44) menyatakan “Mengajar adalah
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik atau murit sekolah.Wina
Sanjaya dalam Istirani dan Intan Pulungan (2019:3) menjelaskan bahwa
kata “teach” atau menaaiar berasal dari bahasa ierman kuno yaitu taikjan
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QUALITY

terjadinya proses belajar yang optimal”.

Penjelasan paratahli di atas dapt disimpulkan bahwa mengajar

adalah membantu siswa menanamkan pengalaman secara integratif yang
terkandum dalam mengajar untuk menyampaikan suatu aktivitas
bimbingan atau simbol dalam mengembangkan keterampilan.
2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Menurut Gusnarib (2020:4) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran
adalah upaya sistematis dan sistemik untuk menganlisis, memfasilitasi dan
meningkatkan proses belajar, oleh karena kegiatan pembelajaran berkaitan

erat dengan jenis hakikat serta jenis belajar dan prestasi belajar tersebut”.



Menurut Suardi (2018:7) menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik”.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah upaya memudahkan siswa untuk mengorganisasikan
inti dari proses pendidikan yang berupa fakta, keterampilan, nilai atau
suatu hasil yang diinginkan
2.1.4 Hasil Belajar

Menur. jan (20 enyatakan bahwa "Hasil

belajar adalah pernyat ANg. SPE

dinyatakan dalam prilaku dan

dilan yang diwujudka

Uk uli'san untuk
ajaryang diharapkan®. - &
ndang Sri Wahyuni (2020:65) ime

mbarkan
ampuan yaniimiliki sis reka i

Jalam Eerglajar
frud.d_1§2_ ):79) menyata wa_‘‘Hasil ‘belajar
sqat@g@n@n@lap “’ akan, yang

menyenanc iti, yang diperoleh dengan eliletan kerja, baik

ade s10fs

g kegiatan

Seca idual n auPun secﬁra kelompok
. JUALITY

tert@ntu”. BERASTAGH
Dari pendapat a ahli diata

dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kumpulan kemampuan- kemampuan yang diperoleh peseta
didik setelah menerima pengalam belajar yang diukur dari segi prosesnya

dan setelah mengikuti proses belajar.

2.1.5 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Aktivitas pada proses belajar siswa tidak berjalan dengan baik ada
yang berjalan dengan lancar dan ada juga yang berjalan tidak lancar, ada
yang mudah mengerti dan ada juga yang sulit mengerti, sehingga
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berpengaruh pada hasil belajar yang diharapkan akan tercapai. Hasil
belajar tersebut di pengaruhi oleh beberapa factor
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar maliputi faktor internal
dan factor eksternal yaitu:
A Faktor Internal
Di dalam membicarakana factor internal ini, akan
dibahasmenjadi 3 faktor yaitu: faktor jasmani, faktor psikologis

dan faktor kelelahan

1. Faktor jasmani

belajarn

ﬁ aubuh

. ersbabhen Kuing

‘mengenai tubuh/bahan.

Fa toupmkolog's
Se qrqp&kurauqny,a ada j aktor  yang

edalam faktor psikologis yang

a. Inteligensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk mengahadapi dan menyesuaikan ke dalam siyuasiyang baru dengan
cepet dan efektif, mengetahui/menggunakan jonsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat
b. Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa

itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan
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objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran
tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak
suka lagi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan
pelajaran selalu menarik perhatian dengancara mengusahakan pelajaran itu
sesuai dengan hobi dan bakatnya.
c. Minat

Kecenderungnan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan.Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-

menerus yang di

d. Ba
2 adalah kema u'.mlm Kgmampuan

=€ ! adi kecakapan yang nyata sesudah belajar ata .

jaru akan

bunganya dian tujuan yang ake dalam
dapat tidak encapai
. t,sedaﬁa%mem ebab berbuat adalah
..JJ~ eba i@@e@e@p@o‘ro ) /
f. Kema ang — — 4
Kens alah suatu tir'lgka‘lt/fase dalam pe eseorang, di

mana alat-alat tumbuhn sgap siap utuk melaksanakan kecakapan baru.

g. Kesiapan
Kesiapan adalag kesediaan umtuk member response atau bereaksi.

Kesediaan itu tumbuldari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan

kematangan,karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan

kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan falam proses belajar, karena jika

siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan

lebih baik.

3. Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani
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(bersifat psikis).Kelelahan jasmani terlihat dengan lunglainya tubub dan
timnul kecenderungan untuk membaringjan badan.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minta dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

B. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan
menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan dalam

menyusun  Kurikulumges leri _pese idikywdan memberi petunjuk

kepada pengajar di kelas dala ing.pengaja

0 (dalam N (2016:23)

menge ‘dari . model pembelajaran ok kerangka

ulwa 00:10) da am' Aris Sho

an prosedur yang sistematis @ engorganisasikan

encapai tuj""1 belajar te : bagai

ancan egelzﬁﬁran
elajar mengajar:”

e O, Yl o5

elajaran adalah kerangka ka
’

dalam mengorganisasikan pengala

. (}%.}Al Ity

tujuan belajar tertentu. BERASTAL

dalam

mere ' :
menyatakan m ,- a ng melukiskan

prosedur sis k mencapai

Joyce dan Well dalam™Br, Rusman, 2018:132) berpendapat bahwa

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran dalam jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang
lain-lain.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat diartikan bahwa model
pembelajaran adalah rencana atau pola untuk membentuk Kkurikulum yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalam untuk mencapai tujuan belajar.
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2.1.7 Pengertian Model Demonstrasi
a. Pengertian Model Demonstrasi

Muhibbin Syah (2000) mengatakan demonstrasi adalah model mengajar
dengan cara memperagakan barang, kejadian,aturan, dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran
yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.
b. Langkah-langkah Model Demonstrasi

1.  Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan.

2
3.
4 monstrasikan sesuai skenario

erhatikan demonstrasi dan meng

N engemukakan hasil analisis

Kelebi
1

mahaml deng
proses atau éugtp, n a Af {
2.  Memudahkan berbagai jenis penjelasan

3. Kesalahan-kesalahan

annya suatu

terjadi hasil dari ceramah dapat
diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret dengan
menghadirkan objek sebenarnya.
Kelemahan
1. Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang
diperuntungkan kepadanya
2. tidak semua benda dapat didemonstrasikan
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2.1.8 Hakikat Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA
Ipa adalah
Dalam Ida Fitri, Arif Hidayat, dan Munzil (2017:27) Illmu
pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang
tentang gejala alam berupa fakta.
Menurut Fatimah (2012) dalam IPA adalah ilmu yang bersifat
empiris dan membahas tentang fakta serta gejala alam.
Menurut Andana et all (2014) dalam Hariyani ,Sudarto, dan Abdul
Mun’im (2018
mengarahkan peserta
b,

¥

2M -
em

l 1Y
3. "Memiliki sikap |I{ma dq{a@, mengenal alam

memcahkan masalahyang dihadapi

kan bidang studi yang

itis, rasional, dan kreatif serta

ilmiah.

r

ebe )a, pendapat - diatas;. ‘bahwa A, ‘ada konsep

yang mempelajari tentang

kehidupaninusia.

i ofeTem
§e@ 000 ,

ambila‘n‘ untuk mendapatka

Jalah sebag I.’ ikut:

pa keterampilan

sekitar dan

2.1.9 Materi pembelajaran
Tema 3 Subtema 2 Makhluk Hidup
a. Makhluk Hidup

Makhluk hidup atau organisme, yand dalam bahasa yunani adalah organ
yang berarti alat atau pengumpulan molekul-molekul yang saling mempengaruhi
sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi secara stabil dan memiliki sifat
hidup.Istilah organisme kompleks mengacu pada organisme yang memiliki lebih

dari satu sel.
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Makhluk hidup adalah struktur biologis yang merespon perubahan
lingkungan atau dalam entitas sendiri.Makhluk hidup memiliki organisasi
biokimia yang kompleks yang memungkinkan mereka untuk memproses zat dan
memanfaatkan energi untuk merespon perubahan di sekitar mereka.

b. Ciri-Ciri Makhluk Hidup
1. Bernapas

Bernapas atau yang disebut espirasi adalah proses masuknya udara dari

luar yang mengandung oksigen dan pengeluaran udara dari dalam paru-

paru.Udara yang keluar dari paru-paru mengandung karbon dioksida dan uap air.

Oksigen yang dihir proses oksidasi zat

makanan di dalam tubuh

N ber

oyere il
dan daun tumbuhan.

-——

N

Gambar 2.1 Bernapas
Sumber : https://www.klikdokter.com./gaya-hidup/sehat-bugar /teknik -
bernapas-yang-benar-agar —tubuh —lebih -sehat

1. Bergerak
Bergerak adalah perpindahan posisi seluruh atau sebagian dari tubuh
makhluk hidup karena adanya rangsangan.Perpindahan seluruh bagian tubuh

terjadi pada manusia dan hewan.
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Misalnya, manusia berjalan, ikan berenang, dan burung yang
terbang.Sedangkan gerakan pada tumbuhan hanya terjadi pada bagian tertentu,
misalnya gerak batang menuju datangnya cahaya.

Gerakan yang dilakuakn manusia dan hewan itu disebut derak aktif , karena
dapat dilihat dengan jelas. Gerakan yang dilakukan oleh tumbuhan tidak dapat
diamati secara langsung.Gerakan tersebut hanya dapat diamati dari adanya hasil
gerakan tersebut gerakan yang dilakuan oleh tumbuhan itu bersifat pasif.Gerakan

berpindah tempat pada tumbuhan disebut gerak taksis.

Sumbe

.

: coﬁ@

2. Peka Terha ap -,. gan- ..
Semua r idup mempunyal kemapuan mene ) memberikan
reaksi terhadap rangsangar a(gba&lilslebuffr bilitas. Setiap hluk hidup

ADA'

mempunyai kemampuan lniggapl rangsangaf yang berbeda-beda satu sama

lain 2 d ' PR WU

b & Besiall]

Gambar 2.3 putri malu
Sumber:https://www.temukanpengertian.com/2013/09/pengertian-peka-
terhadap-rangsangan.html
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3. Memerlukan Makanan (Nutrisi)

Setiap makhluk hidup pasti memerlukan makanan atau nutrisi untuk
mempertahankan hidupnya.Makanan tersebut diperlukan sebagai sumber energy
untuk melakukan proses-proses kehidupan.

Manusia dan hewan memproleh makan dari makhluk lain, sedangkan
tumbuhan dapat membuat makan sendiri dengan proses potosintesis.

Berdasarkan cara memperoleh makanan, maka makhluk hidup dapat
dibedakan menjadi 2 yaitu: 1. Autrotrof 2. Heterotrof

Sumber : https//petfodrepo golongan-berdasarkan-jenis-jenis-
makanan-hewan/

4. Tumbuh dan Berkembang

Manusia, hewan, dan tumbuhan mengalami pertumbuhan selama
hidupnya.Pertumbuhan merupakan perubahan bagian kecil menjadi besar karena
bertambahnya jumlah sel dan volume sel. Proses pertumbuahn tersebut tidak dapat
kembali/balik.

Pertumbuahan manusia dari pertemuan sel telur kemudian setelah 9 bulan,
lahir dari rahim ibunya lalu dari bayi mengalami pertumbuhan tinggi badan, berat
badan , dan sel-sel tubuhnya semakin banyak.
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Contoh lain adalah berudu (kecebong) yang tumbuh menjadi katak dewasa
dan biji yang berkecambah tumbuh menjadi tumbuhan besar.
Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan adalah perubahan makhluk

hidup menuju dewasa.

nne mendl an 16/mengenal-
“8@3@*”/@’
5. Mengeluark

Setia uk hie e@(wa/\m_e]avoﬁs N C tubu Pada proses
metabolisme, selain menghasilkan éﬁe?g‘y jL@&‘nﬁ ghasilkan zat sisa yang harus
dikeluarkan dari dalam tubuh. idak dikeluarkan, kadarzat sisa yang tinggi

akan mempunyai efek yang berbahaya dan menjadi racun dalam tubuh.
Contohnya, paru-paru mengeluarkan karbondioksida dan uap air, kulit
mengeluarkan keringat, dan ginjal mengeluarkan urin.Tumbuhan mengeluarkan

zat sisa melalui stomata.
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Gambar 3.6 sapi
Sumber : https//www slideshare.net/alfikesturi/7-2-ciriciri-makhluk-hidup

6. Berkembang Biak
Cara makhluk hidu

dengan cara berkembang

ngsungan hidupnya adalah

t reproduksi. Dalam proses

3 v
- Y .

N secara tidak kawin atau vegetativ ‘

Gambar 2.7 Ayam
Sumber : https://www.gramedia.com/literasi/jenis-cara-hewan-berkembang-
biak/
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7. Beradaptasi
Makhluk hidup harus bias beradaptasi terthadap lingkunganya. Adaptasi
adalah kempuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri terhadap lingkunhanya.

Gambar 2.8 bunglon
askus.co.i read/5d1ec

rahas@e’*@ @'ada

n-
- . w—- e - ——

proses katabolisme sedangkan prose yusunan senyawa tertentu disebut
dengan proses anabolisme.
2.1.10 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
a. Pengertian PTK

Penelitian tindakan merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang
menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang
terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai

aspek.
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Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

b. Tujuan PTK

Tujuan guru melaksanakan PTK adalah untuk memperbaiki cara-cara
mengajar dengan menggunakan metode dan tindakan baru yang telah teruji dapat
meningkatkan hasil belajar.Menurut Ekawana (2011:11) menyatakan bahwa
melalui PTK guru tidak sekedar bertujuan untuk memecahkan masalah, melainkan

juga mencari jawaban ilmiah terhadap masalah yang dihadapinya. Secara lengkap

tujuan PTK adalah seba (1) _memg ikindan meningkatkan mutu

praktik pembelajaran yang di an.(2) memg iki dan meningkatkan kinerja-

Kinerja p ajaran yang dilakukan oleh guru. (3) e'ngidentifik enemukan
solusi, da gatasi masalah pembelajarandi kelas agar p elaja bermutu.

memperkuat kemampuan g : necahkan

aran dan meiuat keputus /a dan

engiﬁl i me
an _(m g@, 2ndeka fode ategl, dan
npl@gt@d@ ing an hasil

dbakan -gagasan, pikiran, kiat, ¢ dan strategi baru

easi dan

pembelajaran. f’

dalam pem 18 enuggk'atka‘m Engtu pembe | kemampuan
inovatif guru. (7) mengeks Iogg‘gi ,pembelaj'grgrg ang selalu berwawasan atau
berbasis penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada realitas empiris kelas,
bukan semata-mata bertumpu pada kesan'umum atau asumsi

c. Manfaat PTK

Penelitian tindakan kelas (PTK) mempunyai manfaat yang cukup besar,
baik bagi guru, pembelajaran, maupun bagi sekolah sebagai berikut:

Manfaat PTK bagi Guru adalah (a) PTK dapat dimanfaatkan oleh guru
memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya karena memang sasaran akhir PTK
adalah perbaikan pembelajaran. Perbaikan pembelajaran ini akan menimbulkan
rasa puas bagi guru karena iya sudah melakukan sesuatu yang meningkatkan

kualitas pembelajaran yang dikelolanya.(b) dengan menggunakan PTK guru dapat
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berkembang secara professional karena dapat menunjukkan bahwa iya mampu
menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya. Dengan kata lain, guru
mampu menunjukkan otonominya sebagai guru profesional. (c) PTK membuat
guru lebih percaya diri. Jika PTK mampu membuat guru berkembang sebagai
pekerja profesional, maka sebagai konsekuensinya PTK juga mampu membuat
guru lebih percaya diri.

Manfaat PTK bagi Pembelajaran/Siswa adalah untuk meningkatkan
proses/hasil belajar siswa, di samping guru yang melaksanakan PTK dapat
menjadi model bagi siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya.

Manfaat PTK
karena adanya peningkatan/
d. Karakteristik PTK >
an pengertiant kita dapat menemukan karakte K yang

lah untuk berkembang

dan pendidikan,di sekolah.

jenis penelitian lain yaitu:

i 1 PTK dipac""leh munculr guru
kukarBa 8&5:“ kel alah yang
perfu.diselesaika P& Lo /A
2. Se ) agau@n@ia@n@ﬂ‘r ' an ciri
PTKyan' Sial. — - —
3. Peneliti kelas dil;{kugan di da'lam kelas, sehi s penelitian

ini adalah kegiatan pe b@ﬁjam& b’e.ru;‘ga‘pe aku guru dan ‘siswa dalam

melakukan interaksi.
4. Penelitisn tindakan kelas bert untuk memperbaiki pembelajaran.
Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus-menerus, selama kegiatan
penelitian dilakukan. Oleh karena itu,dalam PTK dikenal adanya siklus
pelaksanaan berupa pola: perencanaan-pelaksanaan-observasi-refleksi-revisi
(perencanaan ulang). Ini tentu berbeda dengan penelitian biasa, yang biasanya
tidak disertai dengan perlakuan yang berupa siklus. Ciri ini merupakan ciri
khas penelitian tindakabn, yaitu adanya tindakana yang berulang-ulang

sampai didapat hasil yang terbaik.
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Kunci utama dalam PTK adalah adanya tindakan yang dilakukan berulang-
ulang dalam rangka mencapai perbaikan yang diinginkan.Tindakan ini dilakukan

oleh orang yang terlibat langsung dalam bidang yang diperbaiki tersebut.

2.1.11 Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran dikatan efektif jika pelaksanaan pembelajaran berlangsung
baik dan pembelajaran dikatan berhasil jika tes yang diberikan guru dikerjakan
siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal balik antara guru dan siswa
dalam melakukan proses pembelajran. Hubungan timbale balik yang berlangsung
dalam situasi efektif if yang melaksanakan

pemebelajaran yang efektif.

t penilaian dal |aj$1ran aktifit, menurut
Piet.A.Sahe 3:61)adalah sebagai berikut:
e iteria Pelaksanaan Pembelaj ktivitas
ia i etera
A=81-100% O O o Bai i
0% .
w0 @ TN
D:21'4 0 BER A% :A(—‘! Kurang
E=0-207% Sangat Kurang

Dengan menghitung prestasi pelaksanaan pembelajaran pada siswa
digunakan rumus Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:130) sebagai berikut:

rumus :HP=Jumlah Hasil ObservasiJumlah Butir Pengamatan

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktvitas siswa menurut
Asep Jihat (2013:131) adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
Nilai 10-29 Sangat Kurang
Nilai 30-49 Kurang
Nilai 50-69 Cukup

Nilai 70-89 Baik

swa dalam

melihat

D
pembelajaran, yang, ( : embar~observasi
perbaika m belajaran |y 0 ivi dalam
pembelajaran

2.1.12 K
¢ -wh QUALITY
Berdasarkan kriteria'yang telah.dibuat, ma

kemampuan siswa secara indi yang diberikan tinjauan dari nilai

untuk mengetahui presentase

kognitif.

Trianto (2014:241) menyatakan “setiap siswa dikatakn tuntas belajarnya (
ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar > 70, dan suatu kelas dikatan
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat >85%

siswa yang telah tuntas belajarnya.

2.2 Kerangka Berfikir
Belajar adalah proses yang dilakukan oleh individu ubtuk memproleh

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam proses belajar mengajar interaksi
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antara guru dengan siswa sangat mempengaruhi kualitas dan hasil pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran yng telah direncanakan dapat tercapai. Hasil belajar
siswa akan optimal apabila terdapat keseimbangan antar faktor-faktor yang
mempengaruhinya baik faktor inter dab faktor ekstren. Guru sebagai pemeran
utama selayaknya mampu menciptakan pembelajaran yang aktif bagi peserta didik
dan tujuan pembelajaran yang disampaikan dapat tercapai.

Dalam pembelajaran IPA siswa diajak agar siswa lebih kreatif dalam proses
belajar. Untuk itu diperlukan metode yang tepat agar siswa dapat memperoleh

pengalam belajar yang bermakna sehingga hasil belajar siswa dapat optimal

melalui metode demon

Motode demonstrasi 3 dengan cara memperagakan

barang, an, aturan, da paik secara

Uruta elakuka ESl'Jatu kegia

langsung ma elalui'penggunaan media pembelajaran dengan

ateri yang sedang dikajikan.

demonstref’.~ membantu N iswa

0 embentuk

terhadap 3 an lebih e@ @ me ar '
pengertian..yang" baiks dan sempurna: Oleh kare arapk dengan

-

0 D
mengg der n.str@p@ p@o@a@ ateri| uk Hidup

dapat mening ’, belajar siswa kelas V- SD Neg H\‘ Peceren.

. _ QUALITY
2.3 Hipotesis Tindakan BERASTACI

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah

peneliti, yang masih memerlukan pembuktian kebenarannya melaui penelitian
secara ilmiah.

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka hipotesis tindakan yang dapat
dirumuskan adalah dengan Metode Demonstrasi pada proses belajar IPA Tema 3
Sub Tema 2 pokok bahasan Makhluk Hidup di kelas V SD Negeri 040454

Peceren Tahun Pelajaran 2022/2023.

2.4 Defenisi Operasional
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Untuk memperjelas masalah penelitian yang akan diteliti maka perlu dianut
defenisi operasional yaitu:

1. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku baik sengaja maupun
tidak sengaja yang terdapat dalam diri individu sehingga menghasilkan
perubahan sikap, keterampilan, pengetahuan dan pemahaman sebagai hasil
dari pemahamanya dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

2. Mengajar adalah membantu siswa menanamkan pengalaman secara integratif
yang terkandum dalam mengajar untuk menyampaikan suatu aktivitas

bimbingan atau mengembangkan keterampilan.

3. Metode Demonstrasi lel _menc ngan cara memperagakan
barang, kajadian, aturan bai secara
lang maupun melal muMmo nggjaran yang an dengan

pokok bahasan atau materi yang disajikan jpada mata

an_mela sesuatu kegia

pahasan makhluk hidup deng
asi di kelaa SD NE

——— e — e -

: etabu;%l.l-

4, | yang me ang a, gejala
eV i, 7
5. Penelitia ,- elas adalah peneliti-yang d -n\- eh guru dalam

kelasn riy. de an( gu{g'a?\ °lm?mperbaii ebagai guru
sehing@a hasil belajar s qfqerajaﬂi meningkat
6. Hasil Belajar yang diperole

iswa pada mata pelajaran ipa tema 3 subtema 2

pokok bahasan makhluk hidup de menggunakan model demonstrasi dan
dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara individu dan secara klasikal
dimana hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil evaluasi atau tes yang

diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan.



